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ABSTRAK 
 

Randi Julian, 2021.  Pengembangan Modul Pembelajaran Seni Rupa Berorientasi 

Mind Mapping pada Materi Pokok Seni Rupa untuk Kelas X 

SMA N 1 Painan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran seni rupa 

berorientasi mind mapping yang valid dan praktis. Subjek uji coba pada penelitian 

ini ada dua yaitu subjek validasi yang terdiri dari 5 orang validator ahli, dan 

subjek uji coba skala kecil yang terdiri dari 10 orang siswa kelas X SMA N 

1Painan. 

Pengembangan ini menggunakan model 4-D yang terdiri dari pendefenisian 

(define), perancangan (desingn), pengembangan( develop), dan penyebaran 

(disseminate). Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja 

karena keterbatasan waktu. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yang mendiskripsikan validitas dan praktikalitas modul pembelajaran 

seni rupa berorientasi mind mapping. 

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil validasi yang diperoleh dari lembar 

validasi yang diberikan kepada validator yaitu dengan rata-rata 90% yang 

dinyatakan sangat valid, dan hasil uji praktikalitas yang diberikan kepada siswa 

dinyatakan sangat valid dengan rata-rata 89,5% . berdasarkan hasil yang diperoleh 

dapat disimpulkan modul pembelajaran seni rupa berorintasi mind mapping telah 

vald dan praktis. 

 

Kata kunci : modul pembelajaran, mind mapping  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu pendidikan merupakan masalah utama yang selalu menjadi 

sorotan dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, yakni berilmu 

pengetahuan, memiliki keterampilan dan sikap yang positif. Peningkatan 

mutu pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan mutu proses 

pembelajaran yang bermuara kepada mutu hasil pendidikan. Salah satu usaha 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah melalui peningkatan 

proses pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, guru dituntut profesional dalam melaksanakan fungsinya sebagai 

tenaga pendidik. Mutu pendidikan sangat bergantung kepada kualitas 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah, tercermin dalam keberhasilan 

belajar siswa serta peran guru sebagai fasilitator dalam upaya membangkitkan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu upaya yang paling praktis dan realistis dalam meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa sebagai indikator kualitas pendidikan 

adalah perbaikan dan penyempurnaan sistem pembelajaran, tidak terkecuali 

pembelajaran seni rupa, khususnya seni rupa dua dimensi dan seni rupa tiga 

dimensi.   

Selama ini siswa belajar dengan menggunakan buku paket yang ada di 

sekolah. Buku paket yang dipakai memuat materi yang panjang dan 
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cenderung berbelit-belit sehingga siswa sulit memahami materi yang di 

sajikan di dalamnya. Hal tersebut diungkapkan beberapa siswa di kelas X, 

melalui tanya jawab kepada siswa kelas X pada tanggal, 10 September 2020.  

Selain itu, hasil wawancara dengan guru seni budaya di SMAN 1 

Painan 28 Agustus 2020 mengungkapkan bahwa minat baca siswa di kelas X 

termasuk rendah, hanya siswa yang tergolong rajin dan pintar yang memiliki 

minat baca yang cukup baik. Beberapa dari siswa lainnya melakukan aktivitas 

lain ketika diminta untuk membaca buku cetak dengan materi seni rupa, 

seperti ngobrol dengan teman, memainkan alat tulis, hanya melihat lihat 

gambar dan lain sebagainya. Hal ini merupakan indikator bahwa kurangnya 

minat baca dan ketertarikan siswa untuk membaca buku, kurangnya minat 

baca siswa bisa juga disebabkan oleh kurang menariknya materi yang akan 

mereka baca. Oleh karena itu, untuk mendukung berjalannya proses 

pembelajaran sangat diperlukan adanya pengembangan bahan ajar yang 

lengkap, ringkas, menarik dan kreatif untuk memudahkan siswa dalam 

memahami konsep materi yang akan diterima oleh siswa. 

Dengan adanya permasalahan di atas, maka guru sebagai tenaga 

profesional mampu mencari solusi terhadap problema pembelajaran mata 

pelajaran yang diampunya, dan mencari alternatif yang tepat, praktis dan 

efektif. Untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menyediakan rancangan 

sumber belajar berupa modul pembelajaran seni rupa berorientasi mind 

mapping. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa di SMAN 1 

Painan, khususnya pada kelas X pada tanggal 14 September 2020 ditemukan 

bahwa mind mapping jarang sekali digunakan dalam proses pembelajaran, 

bahkan ada sebagian dari guru yang tidak tahu apa itu mind mapping. Hal ini 

sangat disayangkan karena ada banyak kelebihan yang bisa didapat jika 

belajar dengan menggunakan mind mapping, di antaranya yaitu dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran, dapat menghemat waktu 

mengingat dengan lebih baik, belajar lebih cepat dan efesien.  

Pengembangan modul dirasa perlu dilakukan untuk membantu guru 

sebagai fasilitator agar memotivasi siswa dalam membaca, modul membagi-

bagi bahan pembelajaran menjadi unit-unit pembelajaran yang masing-

masing bagian meliputi satu atau beberapa pokok bahasan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar 

sesuai kemampuanya. 

Peran guru dalam sistem pengajaran modul yaitu: dalam pengajaran 

modul, tugas guru bukan semata-mata untuk menyampaikan pelajaran kepada 

siswa sebagaimana sistem biasa tugas utama guru, tetapi mengorganisasikan 

dan mengatur proses belajar dengan cara berikut ini: 1) menyiapkan situasi 

belajar yang sesuai 2) membantu siswa yang mengalamai kesulitan dalam 

memahami isi modul 3) melaksanakan penilaian terhadap siswa   

Bagi guru seni rupa, modul bermanfaat karena berguna untuk, 1)  

mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks 2) memperluasa 

wawasan karena disusun menggunakan referensi 3) menambah pengetahuan 
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dan pengalaman dalam menulis bahan ajar 4) membangun komonikasi yang 

efektif antara dirinya dengan siswa . manfaat mind mapping bagi guru yaitu, 

mind mapping  akan memberikan arah yang jelas dalam penyajian 

pembelajaran sehingga guru dapat menyajikan materi pembelajaran secara 

mudah dan sistematik.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran seni rupa berorientasi mind 

mapping  pada materi pokok seni rupa dua dimensi dan seni rupa tiga dimensi 

untuk kelas X SMA 1 Painan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut. 

1. Siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran seni 

rupa, termasuk pada materi seni rupa dua dimensi dan senirupa tiga 

dimensi. 

2. Belum tersedianya modul berorientasi mind mapping untuk materi seni 

rupa dua dimensi dan senirupa tiga dimensi. 

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi seni rupa dua dimensi dan 

seni rupa tiga dimensi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan, penulis 

membatasi ruang lingkup masalah yang dibahas yaitu pengembangan modul 
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pembelajaran seni rupa berorientasi mind mapping dengan menggunakan 

mind mapping yang bisa meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X di 

SMAN 1 Painan yang valid dan praktis, pada materi seni rupa dua dimensi 

dan seni rupa tiga dimensi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan dalam 

pengembangan ini adalah: bagaimana mengembangkan modul pembelajaran 

Seni Rupa berorientasi mind mapping pada materi pokok seni rupa dua 

dimensi dan seni rupa tiga dimensi untuk Kelas X SMAN 1 Painan yang valid 

dan praktis ? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan modul 

pembelajaran seni rupa berorientasi mind mapping pada materi pokok seni 

rupa dua dimensi dan seni rupa tiga dimensi untuk Kelas X SMAN 1 Painan 

yang valid dan praktis. 

 

F. Pentingnya Pengembangan  

Pentingnya Pengembangan modul pembelajaran berorientasi mind 

mapping didasarkan belum adanya penggunaan modul pembelajaran yang 

berorientasi mind mapping pada mata pelajaran seni rupa dua dimensi dan 

seni rupa tiga dinsi, maka dari itu modul pembelajaran berorientasi mind 

mapping penting untuk dikembangkan. 
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran 

berorientasi mind mapping yang membahas materi seni rupa dua dimensi dan 

seni rupa tiga dimensi untuk siswa kelas X SMAN 1 Painan. Materi pada 

modul pembelajaran ini berpedoman pada kompetensi inti dan kompetensi 

dasar kurikulum K13. modul pembelajaran dibuat semenarik mungkin agar 

bisa meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar dan bisa meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap seni rupa dua dimensi dan seni rupa tiga dimensi. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan modul pembelajaran berbasis mind 

mapping ini adalah: 

1. Dengan menggunakan modul pembelajaran berorientasi mind mapping 

valid dan praktis akan memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Adanya modul pembelajaran berorientasi mind mapping ini siswa lebih 

temotivasi dan siswa tertarik untuk belajar. 

3. Modul berorientasi mind mapping lebih mudah di pahami oleh siswa. 

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti membatasi pengembangan 

modul pembelajaran Seni rupa berorientasi mind mapping untuk siswa kelas 

X yang valid dan praktis, serta bisa meningkatkan pemahaman siswa untuk 

konsep seni rupa dua dimensi dan seni rupa tiga dimensi. 
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I. Defenisi Istilah 

1. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri. Modul terdiri 

atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa 

mencapai tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas, serta dapat 

membangkitkan rangsangan kegiatan belajar dan meningkatkan aktivitas 

siswa dalam belajar 

2. Modul pembelajaran berorientasi mind mapping adalah media 

pembelajaran berupa bagan dengan gambar dan warna yang diharapkan 

berguna untuk memudahkan siswa dalam memahami, mempelajari dan 

mengingat materi. Mind mapping adalah suatu media visual yang 

memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak kiri dan kanan. 

3. Validitas modul pembelajaran  adalah tingkat keterukuran modul 

pembelajaran yang dibuat berdasarkan aspek materi, penyajian, kegrafikan 

dan bahasa yang digunakan dalam modul pembelajaran.  

4. Praktikalitas merupakan penilaian siswa terhadap modul pembelajaran seni 

rupa berorientasi mind mapping. Praktikalitas modul pembelajaran 

ditunjukkan dengan tanggapan yang berkaitan dengan manfaat, 

kemudahan siswa dalam memahami modul pembelajaran yang 

dikembangkan 

 


